BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial
indicators (solvabilitas yang dihitung dengan menggunakan rasio likuiditas yaitu
rasio lancar, leverage, profitabilitas yang dihitung dengan Return On Asset,
operating capacity yang dihitung dengan menggunakan rasio total aset turnover),
sales growth, ukuran perusahaan dan kepemilikan institusional terhadap financial
distress pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2011-2014. Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Variabel likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal ini dikarenakan
perusahaan memiliki kewajiban lancar yang rendah dan lebih
terkonsentrasi pada kewajiban  jangka panjang, sehingga tidak
mempengaruhi kondisi perusahaan.

2. Variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal ini dikarenakan
perusahaan memiliki total aset dan total liabilitas yang sama besar,
sehingga perusahaan mampu membayar liabilitas dengan aset yang

dimiliki.
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3. Variabel profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kondisi financial
distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal ini dikarenakan
adanya efektivitas dari penggunaan aset perusahaan maka akan
mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan, dengan begitu
perusahaan akan memperoleh penghematan dan akan memiliki kecukupan
dana untuk menjalankan usahanya, sehingga kemungkinan perusahaan
mengalami kondisi financial distress akan menjadi lebih kecil.

4. Variabel operating capacity tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi
financial distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal ini
dikarenakan nilai operating capacity perusahaan non financial distress
seharusnya berada diatas rata-rata perusahaan yang megalami kondisi
financial distress. Hal ini mungkin disebabkan beberapa perusahaan non
financial distress mengalami total asset turnover yang lambat.

5. Variabel sales growth tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi
financial distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal ini
dikarenakan perusahaan yang memiliki nilai sales growth yang menurun
di beberapa tahun terakhir belum tentu memiliki cash flow operation yang
buruk. Dengan adanya CFO tersebut perusahaan tetap dapat menghasilkan
Kinerja.

6. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kondisi
financial distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal ini

dikarenakan pada penelitian ini tidak terjadi pemisahan perusahaan
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property dan real estate yang sudah mature dengan yang baru
berkembang.

7. Variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap
kondisi financial distress pada Perusahaan Property dan Real Estate. Hal
ini kemungkinan disebabkan kepemilikan saham oleh institusi yang besar
merupakan pemilik mayoritas dan terpusat, dimana kepemilikan saham
mayoritas akan mengakibatkan transparansi penggunaan dana perusahaan

berkurang.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian, untuk itu diharapkan = bagi peneliti ~ selanjutnya dapat
mempertimbangkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Keterbatasannya
yaitu penelitian ini hanya dilakukan pada sektor perusahaan property dan real
estate di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil penelitian ini kurang dapat
digeneralisasi pada kasus-kasus perusahaan lain atau sektor lain di Bursa Efek
Indonesia, karena perusahaan property dan real estate memiliki karakteristik yang

berbeda dengan perusahaan sektor lain.
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5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka saran yang
dapat diberikan bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah sampel perusahaan secara
keseluruhan tidak hanya pada perusahaan property dan real estate
tetapi pada sektor industri yang lain yang memiliki sampel perusahaan
yang cukup banyak agar dapat memperoleh data yang lebih lengkap
dengan jumlah sampel yang lebih banyak.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen

yang lain seperti, arus kas, dividen, laba bersih dan lain sebagainya.
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